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Tujuan 
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Mendapatkan gambaran

tingkah laku, dan persepsi

risiko di Periode Adaptasi

Kebiasaan Baru (New 

Normal) pada Generasi Z
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• Responden penelitian adalah masyarakat Indonesia yang
lahir antara tahun 1995 dan 2012, dan aktif menggunakan
platform media sosial Instagram

• Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, dengan
metode pengumpulan data Non-Random Sampling

• Proses pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner
mandiri yang disebarkan melalui platform media sosial
Instagram, dari halaman Instagram GMP

• Tautan terhadap survei disebarkan melalui iklan Instagram,
dengan target pengguna di seluruh provinsi di Indonesia
dengan periode pengumpulan data 8-31 Juli 2020

• Total responden yang memenuhi syarat untuk dianalisis
adalah 875 orang, tersebar di 33 provinsi, dan lebih dari 250
kabupaten/kota di Indonesia

• Hasil penelitian ini tidak bisa digeneralisir pada populasi
Indonesia, dan semua persentase adalah gambaran dari
responden pada penelitian ini

Metodologi
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Demografi
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● Mayoritas responden

berasal dari Pulau Jawa

(69%), dengan

perwakilan terbanyak

dari provinsi Jawa Barat 

(20%), Jawa Timur 

(17%), dan Jawa

Tengah (16%)

● Secara umum

penyebaran data pada 

penelitian ini mendekati

penyebaran penduduk

Indonesia (Sensus, 

2010)

Demografi
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1%
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2%
2%
2%
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3%
3%

4%
4%
5%

7%
16%

17%
20%

Maluku Utara

Kalimantan Utara

Maluku

Papua

Papua Barat

Aceh

Jambi

Gorontalo

Kepulauan Riau

Nusa Tenggara Timur

Bengkulu

Kepulauan Bangka Belitung

Sualwesi Tenggara

Bali

Kalimantan Selatan

Nusa Tenggara Barat

Kalimantan Tengah

Sulawesi Utara

Sulawesi Tengah

Sumatera Barat

Kalimantan Timur

Kalimantan Barat

Riau

Lampung

Sulawesi Selatan

Sumatera Selatan

DIY Yogyakarta

Sumatera Utara

Banten

DKI Jakarta

Jawa Tengah

Jawa Timur

Jawa Barat

Lokasi Responden - Provinsi

69%

16%

6%

6%

2% 1%

Lokasi Responden - Pulau/Wilayah

Jawa

Sumatera

Kalimantan

Sulawesi

Bali, NTT, NTB

69%

16%
6% 6% 2% 1%

57%

21%
6% 7% 5% 3%

Jawa Sumatera Kalimantan Sulawesi Bali, NTT, NTB Indonesia
Timur

(Maluku/Malut,
Papua/Pabar)

Perbandingan Lokasi Responden

Penyebaran Survey Penyebaran BPS
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● Responden penelitian ini

berusia antara 12 – 25 

tahun, mayoritas

perempuan (59%), 

berusia dibawah 20 

tahun (64%), belum

menikah (96%), dan 

masih berstatus

pelajar/mahasiswa (71%)

Demografi

24%

14% 13% 12%

36%

<18 tahun 18 tahun 19 tahun 20 tahun >20 tahun

Usia

41%

59%

Jenis Kelamin Responden

Laki Perempuan

96%

4%

Status Pernikahan

Belum/tidak menikah Menikah

1%

16%

69%

2% 0.2%

11%

0.3%

Tingkat Pendidikan

7%

0.2%

0.3%

0.3%

0.5%

1%

1%

2%

2%

2%

2%

2%

8%

71%

Lainnya

Tentara

Dosen

Konsultan

Profesional

Start-Up

Wiraswasta dengan pegawai

Guru

ASN (PNS, BUMN, BUMD, dll)

Pekerja Digital (Vlogger,
Youtuber, Selebgram dll)

Wiraswasta tanpa pegawai

Ibu Rumah Tangga

Pekerja Swasta

Mahasiswa/Pelajar

Bidang Pekerjaan
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PERSEPSI GEN-Z 

TERHADAP PANDEMI 

COVID-19, DAN PADA 

ADAPTASI KEBIASAAN 

BARU
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● 88% responden Gen Z 

menganggap virus Corona 

penyebab COVID-19 

berbahaya – sangat

berbahaya

● Namun menurut mereka

masyarakat Indonesia 

kurang serius (39%) atau

tidak serius (41%) dalam

menyikapinya

● Dalam kondisi sekarang, 

adaptasi kebiasaan baru, 

mereka menilai bahwa

masih mungkin – sangat

mungkin untuk tertular

(77%) atau menularkan

(68%) virus corona

PERSEPSI COVID-19: Berbahaya, mudah tertular maupun

menularkan, namun masyarakat belum serius menanggapinya

12%

38%

50%

Menurut anda seberapa bahaya virus 
corona penyebab COVID-19

Tidak terlalu berbahaya Berbahaya Sangat berbahaya

41%

39%

20%

Menurut anda bagaimana masyarakat Indonesia menyikapi 
Pandemi COVID-19 secara keseluruhan

Tidak serius

Kurang serius

Serius

23% 32%

39% 34%

38% 34%

Tertular Menularkan

Risiko Tertular/Menularkan COVID-19 di Periode 
Adaptasi Kebiasaan Baru

Kecil kemungkinannya Mungkin Sangat mungkin
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● 75% responden Gen Z 

sudah menerapkan

Protokol Kesehatan 

● Kebiasaan baru yang paling 

banyak diterapkan adalah

menggunakan masker/face 

shield (82%), rutin mencuci

tangan dengan sabun/hand 

sanitizer (81%), dan 

menjaga jarak sosial dalam

beraktivitas (71%)

● Namun baru 56% yang 

konsisten menerapkan

Protokol 3M

PERSEPSI COVID-19: Mayoritas menerapkan adaptasi kebiasaan baru, 

khususnya menggunakan masker, mencuci tangan, dan menjaga jarak

sosial

19%

21%

21%

25%

33%

38%

40%

43%

46%

54%

57%

71%

81%

82%

Menggunakan sarung tangan ketika bepergian

Membawa APD cadangan ketika bepergian/di
dalam mobil/motor

Menggunakan alat bantu untuk membuka pintu,
memencet tomobol, dll

Rutin memeriksa suhu tubuh

Meninggalkan alas kaki di luar

Memisahkan pakaian yang digunakan ketika
keluar rumah ketika dicuci

Mencuci/membersihkan semua bahan baku
makanan

Rutin membersihkan rumah/kendaraan/perabotan
dengan sabun/disinfectan

Mencuci/membersihkan paket yang diterima

Mandi setelah bepergian keluar rumah

Tidak berjabat tangan, maupun melakukan kontak
fisik lainnya dengan orang lain

Menjaga jarak sosial aman dalam beraktivitas

Rutin mencuci tangan dengan sabun/hand
sanitizer sebelum dan setelah beraktivitas

Selalu menggunakan masker dan/atau face mask
ketika keluar rumah

Apa saja yang Anda lakukan?

44%

56%

Rutin melakukan tiga hal berikut 
"Memakai Masker, Rutin cuci tangan 
dengan sabun,dan  Menjaga jarak 

sosial"

Tidak

Ya

75%

22%

3%

Penerapan Protokol Kesehatan

Menerapkan

Menerapkan
beberapa

Menerapkan sedikit
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● 82% responden Gen Z 

optimis hidup mereka akan

kembali seperti sebelumnya

● Mereka realistis bahwa

masalah ekonomi masih

akan berlangsung lebih dari

satu tahun kedepan (82%), 

dan begitpula masalah

Kesehatan (78%)

PERSEPSI COVID-19: Mayoritas optimis keadaan akan kembali seperti sebelumnya, 

namun realistis bahwa masalah Ekonomi dan Kesehatan masih panjang

17%

34%

49%

Apakah hidup anda akan kembali seperti 
sebelum terjadi Pandemi Covid-19 

Tidak akan - sedikit kembali

Sebagain kembali

Sebagian besar - semuanya kembali

18%

82%

Berapa bulan kedepan masalah ekonomi akan
melanda Indonesia

Sampai satu tahun kedepan

Lebih dari satu tahun
kedepan

22%

78%

Berapa bulan kedepan masalah kesehatan
akan melanda Indonesia

Sampai satu tahun
kedepan

Lebih dari satu tahun
kedepan
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PERSEPSI GEN-Z 

TERHADAP 

PENANGANAN 

PANDEMI OLEH 

PEMERINTAH
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● 73% responden Gen Z 

menganggap penyampaian

infromasi seputar COVID-

19 oleh pemerintah pusat

“baik – sangat baik” 

● 81% responden Gen Z 

menganggap kualitas

pelayanan Kesehatan 

selama pandemi COVID-19 

oleh pemerintah pusat “baik

– sangat baik” 

● 62% responden Gen Z 

menganggap penyaluran

bantuan sosial oleh 

pemerintah pusat “baik –

sangat baik” 

PERSEPSI PENANGANAN COVID-19 OLEH PEMERINTAH: Mayoritas menganggap

penyampaian informasi, layanan Kesehatan, dan penyarluran bantuan sosial oleh 

Pemerintah Pusat baik

27%

60%

13%

Bagaimana kualitas penyampaian
informasi yang dilakukan oleh Pemerintah

Pusat

Buruk

Baik

Sangat baik

19%

69%

12%

Menurut Anda bagaimana kualitas pelayanan
kesehatan yang dilakukan oleh Pemerintah Pusat

Buruk

Baik

Sangat baik

38%

55%

7%

Bagaimana kualitas penyaluran Bantuan
Sosial yang dilakukan oleh Pemerintah Pusat

Buruk

Baik

Sangat baik
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PERILAKU SOSIAL 

GEN-Z SELAMA 

PANDEMI COVID-19



15

● Selama Pandemi COVID-19, 

75% responden Gen-Z 

memberikan setidaknya satu

bentuk bantuan sosial

● Responden memberikan

bantuan sosial berupa uang

(52%), APD (44%), dan 

sembako/makanan (46%)

BANTUAN SOSIAL: Mayoritas Gen-Z memberikan bantuan sosial selama pandemi

75%

25%

Selama Pandemi Covid-19 apakah 
anda memberikan bantuan sosial 
(uang/APD/makanan/sembako)

Ya Tidak

44%

46%

52%

APD

Sembako/Makanan

Uang

Selama Pandemi Covid-19  bantuan 
sosial  apa yang anda berikan
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● Responden Gen-Z paling 

banyak memberikan

bantuan berupa uang

melalui Lembaga donasi

(27%), atau langsung pada 

orang-orang di pinggir jalan

(24%)

● Mereka mengutamakan

pemberian APD pada 

anggota keluarga inti (20%) 

dan orang di pinggir jalan

(16%)

● Bantuan sembako/makanan

diberikan pada orang di 

pinggir jalan (23%), dan 

pada tetangga (16%) 

BANTUAN SOSIAL: Gen –Z memberikan bantuan sosial secara langsung, maupun

melalui Lembaga donasi, dan diberikan pada masyarakat umum

1%

4%

5%

9%

9%

10%

11%

15%

24%

4%

3%

11%

7%

12%

20%

15%

5%

16%

1%

6%

8%

3%

16%

8%

10%

9%

23%

Pada rekan kantor/kerja

Pada pengemudi Ojek Online di
pinggir jalan

Pada anggota keluarga besar

Pada petugas kesehatan

Pada tetangga

Pada anggota keluarga inti

Pada teman

Pada pengemudi Ojek Online yang
mengantarkan makanan/pesanan

Pada orang-orang di pinggir jalan
(pengemis, petugas kebersihan, dll)

Kepada siapa memberikan bantuan sosial

Sembako/makanan APD Uang

8%

11%

16%

27%

3%

9%

12%

4%

11%

10%

Melalui lembaga
keagamaan

Melalui aplikasi (mis.
Gojek, GRAB)

Melalui
keluarga/teman/orang
lain yang membuka

donasi

Melalui lembaga donasi

Selain memberikan langsung, 
bagaimana anda memberikan

bantuan sosial

Sembako/makanan APD Uang
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PERSEPSI RISIKO DI 

PERIODE ADAPTASI 

KEBIASAAN BARU

“NEW NORMAL”
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● Secara umum responden Gen-Z 

menilai bahwa beraktivitas di 

peridoe New Normal lebih berisiko

Ketika tidak menerapkan protokol

kesehatan (4.8; “besar

kemungkinan

tertular/menularkan”), 

dibandingkan Ketika menerapkan

(2.9; “kecil kemungkinan

tertular/menularkan”)

● Rata-rata, 67% menilai beraktivitas

tanpa menjalankan protokol berisiko

tinggi, dan 11% menilai tetap

berisiko tinggi walaupun sudah

menerapkan protocol 

PERSEPSI RISIKO

2.9

4.8

0.0

1.0

2.0

3.0

4.0

5.0

6.0

Persepsi Risiko Tertular/Menularkan 
COVID-19 ketika Beraktivitas di Periode 

New Normal

Menjalankan Protokol Tidak Menjalankan

11

67
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15

20

25

30

35

40

45

50

55

60

65

70

75

80

85

Rata-rata Responden (%) yang 
Menganggap Beraktivitas di Periode 
New Normal Berisiko Tinggi untuk 

Tertular/Menularkan COVID-19

Menjalankan Protokol Tidak Menjalankan

Ada perbedaan signifikan antara persepsi risiko beraktivitas 

dengan menjalankan protokol kesehatan (M = 2.9 SD = .93) 

dan tidak menjalankan (M = 4.8 SD = .85 ) di periode Adaptasi 

Kebiasaan Baru  t(1734.66) = -43.76, p = .000
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● Menonton konser musik, atau

pertandingan olahraga di 

stadion dipersepsikan sebagai

aktivitas yang paling berisiko

untuk dilakukan oleh 

responden Gen-Z, baik ketika

menjalankan protokol (24.2%) 

maupun tidak (88.1%)

PERSEPSI RISIKO: Top 10 – “Paling Berisiko”

78.7

80.5

81.6

83.3

83.7

83.9

84.0

84.3

84.8

88.1

Berenang di Kolam Renang
umum/publik

Makan di restoran yang disajikan
secara prasmanan

Bermain di  arena permainan di dalam
Mall

Bepergian menggunakan Pesawat
Terbang (Penerbangan Internasional)

Belanja di Pasar Tradisional

Menghadiri pesta pernikahan

Mengunjungi tempat hiburan dengan
wahana/Tempat Rekreasi (misalnya;

Dunia Fantasi)

Minum di Bar

Mengunjungi Pasar Malam

Menonton konser musik/pertandingan
olahraga di stadion

Top 10 Aktivitas yang dianggap paling 
berisiko apabila dilakukan tanpa protokol
(proposi responden yang menilai "berisiko

tinggi" %)

17.4

17.9

18.3

18.3

19.1

20.2

20.2

21.0

22.2

24.2

Bermain di  arena permainan di dalam Mall

Menonton di Bioskop

Berkunjung ke tempat pijat/massage/spa

Makan di restoran yang disajikan secara
prasmanan

Mengunjungi tempat hiburan dengan
wahana/Tempat Rekreasi (misalnya; Dunia

Fantasi)

Bepergian menggunakan Pesawat Terbang
(Penerbangan Internasional)

Berenang di Kolam Renang umum/publik

Mengunjungi Pasar Malam

Minum di Bar

Menonton konser musik/pertandingan
olahraga di stadion

Top 10 Aktivitas yang dianggap paling berisiko
walaupun sudah dilakukan dengan protokol

(proposi responden yang menilai "berisiko tinggi" 
%)
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● Bepergian menggunakan

mobil pribadi, dipersepsikan

sebagai aktivitas yang paling 

tidak berisiko untuk dilakukan, 

baik ketika menjalankan

protokol (1.6%) maupun tidak

(25.4%)

PERSEPSI RISIKO: Top 10 – “Paling Tidak Berisiko”

52.6

49.7

49.7

42.2

41.1

41.0

37.7

37.5

35.9

25.4

Berwisata ke
gunung/berkemah/camping

Belanja di Warung

Berwisata ke alam terbuka/Kebun
Teh

Bermain Bulutangkis di Lapangan
Bulutangkis

Bepergian dengan berjalan kaki

Bermain Tenis di Lapangan Tenis

Bermain Golf di Lapangan Golf

Bepergian menggunakan sepeda

Bepergian menggunakan motor
pribadi

Bepergian menggunakan mobil
pribadi

Top 10 Aktivitas yang dianggap paling tidak
berisiko apabila dilakukan tanpa protokol
(proposi responden yang menilai "berisiko

tinggi" %)

5.5

5.4

4.8

4.5

4.3

4.3

4.2

3.2

3.1

1.6

Belanja di warung, atau
Indomaret/Alfamaret/Tempat serupa

Makan di restoran yang dimasak
terpisah dan disajikan ke meja

masing-masing

Bekerja di kantor

Bermain Bulutangkis di Lapangan
Bulutangkis

Bermain Golf di Lapangan Golf

Bepergian dengan berjalan kaki

Bermain Tenis di Lapangan Tenis

Bepergian menggunakan sepeda

Bepergian menggunakan motor
pribadi

Bepergian menggunakan mobil
pribadi

Top 10 Aktivitas yang dianggap paling tidak
berisiko apabila dilakukan dengan protokol

(proposi responden yang menilai "berisiko
tinggi" %)
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● Responden Gen-Z menilai aktivitas

terkait Pendidikan dan Pekerjaan

berisiko tinggi apabila dilakukan

tanpa menjalankan protokol

kesehatan (68% - 75% menilai

berisiko tinggi)

● Yang paling berisiko adalah

menghadiri perkuliahan (75%), 

atau sekolah secara tatap muka

(74%) 

● Apabila menjalankan protokol

Kesehatan, maka responden

menilai risikonya turun, dan hanya

5% -11% yang menilai tetap

berisiko tinggi

PERSEPSI RISIKO: “Aktivitas Pendidikan dan Pekerjaan”

5

8

10

11

68

73

74

75

Bekerja di kantor

Menghadiri rapat/FGD secara tatap muka

Mengikuti kegiatan belajar/sekolah
secara tatap muka

Mengikuti perkuliahan secara tatap muka

Persepsi Risiko - Pendidikan dan Pekerjaan
(Proporsi Responden yang menilai Risiko Tinggi %)

Tidak menjalankan Menjalankan Protokol
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● Responden Gen-Z menilai aktivitas terkait

Olahraga dan Kesehatan berisiko tinggi apabila

dilakukan tanpa menjalankan protokol kesehatan

● Namun, olahraga yang dilakukan di lapangan

terbuka akan menurunkan persepsi risiko pada 

responden (38% - 56% yang menilai berisiko

tinggi). Dengan menerapkan protokol Kesehatan 

maka persepsi risiko tinggi turun menjadi 4% - 20%

● Mengunjungi tempat kesehatan dinilai berisiko

tinggi tanpa protokol 68% - 79%, dan turun menjadi

8% - 11% dengan menjalankan protokol

● Aktivitas yang dinilai paling berisiko tinggi adalah

berenang di kolam renang umum (79% tanpa

protokol, dan 20% dengan protokol)

● Aktivitas di Gym dan CFD dinilai berisiko tanpa

protokol (70%, 77%), dan 14% menilai tetap

berisiko tinggi dengan protokol

● Aktivitas yang paling rendah risikonya adalah

olahraga tenis, bulutangkis, dan golf (38% - 42% 

tanpa protokol; 4% dengan protokol)

PERSEPSI RISIKO: ”Aktivitas Seputar Olahraga dan Kesehatan”

4

4

4

7

8

8

8

8

9

11

14

14

20

41

38

42

54

56

53

79

75

74

68

77

70

79

Bermain Tenis di Lapangan Tenis

Bermain Golf di Lapangan Golf

Bermain Bulutangkis di Lapangan Bulutangkis

Bermain Bola di Lapangan Bola

Bermain Futsal di Lapangan Futsal

Jogging di trotoar / jalan umum

Berobat ke Rumah Sakit

Menunggu di ruang tunggu Rumah Sakit

Berobat ke Puskesmas/Klinik Kesehatan

Berobat ke Dokter Gigi/Klinik Gigi

Berolahraga di kegiatan Car Free Day (CFD)/serupa

Berolahraga di Pusat Kebugaran/Gym

Berenang di Kolam Renang umum/publik

Persepsi Risiko - Olahraga dan Kesehatan
(Proporsi Responden yang menilai Risiko Tinggi %)

Tidak menjalankan Menjalankan Protokol
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● Bepergian dengan menggunakan pesawat

terbang untuk penerbangan internasional

dinilai paling berisiko, 83% responden

menilai berisiko tinggi apabila tidak

menerapkan protokol, dan 20% dengan

protokol

● Apabila tidak menerapkan protokol, 

bepergian dengan menggunakan kendaraan

pribadi (motor, mobil, sepeda, berjalan kaki) 

dianggap paling tidak berisiko, walau

demikian masih 25% - 41% responden yang 

menilai berisiko tinggi

● Dengan menjalankan protokol, persepsi

risiko dari semua kegiatan bepergian turun, 

dengan rentang 2% - 20% responden yang 

tetap menilai berisiko tinggi

● Lebih dari setengah responden menilai

menunggu di tempat keberangkatan tanpa

menerapkan protokol kesehatan berisiko

tinggi (66% - 71%)

● Begitupula dengan menggunakan

transportasi dalam kota, tanpa protokol 71% 

- 77% reponden menilai berisiko tinggi

PERSEPSI RISIKO: ”Bepergian”

2

3

3

4

7

7

8

8

9

9

9

10

10

11

12

13

13

13

14

15

20

25

36

37

41

58

62

66

67

67

70

71

69

74

75

77

71

77

78

73

78

83

Bepergian menggunakan mobil pribadi

Bepergian menggunakan motor pribadi

Bepergian menggunakan sepeda

Bepergian dengan berjalan kaki

Bepergian menggunakan Taksi

Bepergian menggunakan Ojek/Ojol

Menunggu keberangkatan/boarding  di Bandara Udara

Menunggu MRT di stasiun

Menunggu bis di halte

Menunggu KRL di stasiun kereta

Bepergian menggunakan MRT

Menunggu keberangkatan Kapal Laut di pelabuhan

Bepergian menggunakan Pesawat Terbang (Penerbangan Domestik)

Bepergian menggunakan KRL/Commuter Line

Bepergian menggunakan angkutan umum Bis Transjakarta

Bepergian menggunakan angkutan umum (kendraan kecil) dalam kota

Bepergian menggunakan angkutan umum bis dalam kota

Bepergian menggunakan KRL jarak jauh antar kota/provinsi

Bepergian menggunakan kendaraan Travel antar kota

Bepergian menggunakan Kapal Laut

Bepergian menggunakan Pesawat Terbang (Penerbangan Internasional)

Persepsi Risiko - Bepergian
(Proporsi Responden yang menilai Risiko tinggi %)

Tidak menjalankan Menjalankan Protokol
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● Belanja di Pasar Tradisional

dianggap paling tinggi risikonya

baik ketika menerapkan protokol

(16%) maupun tidak (84%)

● Belanja di Mall/Pusat Perbelanjaan

dinilai berisiko tinggi apabila tidak

menjalankan protokol (76%), 

namun turun menjadi 12% ketika

menerapkan protokol

● Belanja di Warung, 

Indomaret/Alfamaret dan tempat

serupa dinilai paling rendah

risikonya, 5% responden menilai

berisiko tinggi ketika menjalankan

protokol, dan 50% - 60% tanpa

menjalankan protokol

PERSEPSI RISIKO: “Aktivitas Belanja dan Kegiatan Sehari-hari”

5

5

7

7

8

8

12

13

16

60

50

62

66

60

63

76

73

84

Belanja di Indomaret/Alfamaret/Tempat serupa

Belanja di Warung

Mengunjungi Bank (mengambil uang/setor uang di
Teller)

Menggunakan Lift/elevator di Mall/kantor/hotel

Mengambil uang di ATM

Mengurus perpanjagan SIM

Belanja di Mall/Pusat Perbelanjaan

Menggunakan toilet umum di mall/kantor/hotel

Belanja di Pasar Tradisional

Persepsi Risiko - Belanja dan Kegiatan Sehari-hari
(Proporsi Responden yang menilai Risiko tinggi %)

Tidak menjalankan Menjalankan Protokol
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● Minum di Bar (84%) dan 

makan di restoran yang 

diasjikan prasmanan (80%) 

dinilai paling berisiko tanpa

menerapkan protokol. 

Persepsi risiko tinggi turun

menjadi 22% dan 18% Ketika 

protokol kesehatan dijalankan

● Beragam aktivitas terkait

makan dan minum di luar

rumah dinilai berisiko oleh 

56% - 84% responden apabila

dilakukan tanpa menerapkan

protokol. Persepsi ini turun

menjadi 5% - 22% ketika

protokol dijalankan

PERSEPSI RISIKO: “Makan dan Minum di Luar Rumah”
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56
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71

71

76

80

84

Makan di restoran yang dimasak terpisah dan
disajikan ke meja masing-masing

Mengantri makanan di restoran cepat saji/Fastfood
Restourant

Makan di Cafe

Makan di kantin/warung yang memiliki bangunan
permanen

Makan di Warung Kopi

Makan di Kaki Lima/Warung Tenda

Makan di restoran yang disajikan secara prasmanan

Minum di Bar

Persepsi Risiko - Makan dan Minum di Luar Rumah
(Proporsi Responden yang menilai Risiko tinggi %)

Tidak menjalankan Menjalankan Protokol
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● Minum di Bar (84%) dan 

makan di restoran yang 

diasjikan prasmanan (80%) 

dinilai paling berisiko tanpa

menerapkan protokol. 

Persepsi risiko tinggi turun

menjadi 22% dan 18% Ketika 

protokol kesehatan dijalankan

● Beragam aktivitas rekreasi

dinilai berisiko oleh 50% -

88% responden apabila

dilakukan tanpa menerapkan

protokol. Persepsi risiko turun

menjadi 7% - 24% apabila

protocol kesehatan dijalankan

PERSEPSI RISIKO: “Rekreasi”
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53
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63
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84

75
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78

73

84

85

88

Berwisata ke alam terbuka/Kebun Teh

Berkunjung ke rumah pacar/kerabat/teman

Berwisata ke musium

Memotong rambut di Salon/Barber

Berwisata ke gunung/berkemah/camping

Berwisata ke Kebun Binatang

Bermain di taman/lapangan terbuka/tempat terbuka

Menginap di hotel

Berwisata ke pantai

Bermain Bilyar di tempat Bilyar

Menghadiri pesta pernikahan

Bernyanyi di tempat karaoke

Bermain di  arena permainan di dalam Mall

Menonton di Bioskop

Berkunjung ke tempat pijat/massage/spa

Mengunjungi tempat hiburan dengan wahana/Tempat Rekreasi (misalnya; Dunia
Fantasi)

Mengunjungi Pasar Malam

Menonton konser musik/pertandingan olahraga di stadion

Persepsi Risiko - Rekreasi
(Proporsi Responden yang menilai Risiko tinggi %)

Tidak menjalankan Menjalankan Protokol
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● Mayoritas responden Gen-Z 

menilai memilih ke TPS pada 

saat pilkada berisiko tinggi

apabila tidak menjalankan

protokol kesehatan (73% 

responden), namun jumlah ini

turun menjadi 12% responden

apabila pemilihan dilakukan

dengan menjalankan protokol

kesehatan

PERSEPSI RISIKO: “Memilih di Pilkada”

12

73

Menjalankan Protokol

Tidak menjalankan

Persepsi Risiko - Ikut memilih di tempat pemungutan suara/voting booth 
(Pilkada)

(Proporsi Responden yang menilai Risiko tinggi %)
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PERBEDAAN 

PERSEPSI RISIKO DI 

PERIODE ADAPTASI 

KEBIASAAN BARU

“NEW NORMAL” 

ANTARA LAKI-LAKI 

DAN PEREMPUAN
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● Secara keseluruhan responden Gen-Z 

perempuan menilai virus corona 

penyebab COVID-19 lebih berbahaya, 

persepsi risiko beraktivitas di era New 

Normal, baik dengan menjalankan 

maupun tidak menjalankan protokol 

kesehatan, lebih tinggi pada 

responden perempuan dibandingkan 

laki-laki

● Ada perbedaan signifikan antara responden Gen-Z 

perempuan (M = 5.5 SD = .68) dengan laki-laki (M = 5.1 SD 

= .95 ) dalam menilai bahaya Virus Corona penyebab 

COVID-19, t(600.13) = -5.25, p = .000

● Ada perbedaan signifikan antara responden Gen-Z 

perempuan (M = 2.8, SD = .92) dengan laki-laki (M = 3.0, 

SD = .93 ) dalam menilai risiko beraktivitas dengan 

melakukan protokol di era New Normal,  t(873) = -2.38, p = 

.017

● Ada perbedaan signifikan antara responden Gen-Z 

perempuan (M = 4,9 SD = .76) dengan laki-laki (M = 4,6 SD 

= .93 ) dalam menilai risiko beraktivitas tanpa melakukan 

protokol di era New Normal t(873) = -5.96, p = .000

PERSEPSI RISIKO: Laki-laki vs. Perempuan - Beraktivitas dengan “Menjalankan

Protokol vs. Tidak”, dan “Bahaya Virus Corona Penyebab COVID-19”
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Menjalankan Protokol Tidak Menjalankan

Persepsi Risiko Tertular/Menularkan 
COVID-19 ketika Beraktivitas di Periode 

New Normal - Bedasarkan Gender

Laki-laki
(N = 355)

Perempuan
(N = 520)
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Persepsi Bahaya Virus Corona 
Penyebab COVID-19 bedasarkan 

Gender

Laki-laki
(N = 355)

Perempuan
(N = 520)
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